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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode ekspositori
dan media 3 dimensi pada materi bangun ruang di kelas VV SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene. Penelitian
ini menggunakan metode Penelitian Tindak Kelas (PTK). Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 3
Tinambung Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas
V SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene dengan jumlah siswa 25 orang tahun pelajaran 2022/2023. Faktor
yang akan diselidiki yaitu: (1) faktor proses. Faktor yang diamati adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa
dalam pembelajaran matematika tentang bangun ruang dengan menggunakan metode ekspositori dan media
3 dimensi. (2) faktor hasil belajar. Faktor hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika tentang bangun
ruang dengan menggunakan metode ekspositori dan media pembelajaran 3 dimensi. Prosedur penelitian
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data yang sudah diperoleh dari hasil
penelitian dianalisis secara statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan hasil belajar siswa pada
materi bangun ruang dengan menggunakan metode ekspositori dan media 3 dimensi. Hasil yang dicapai
dalam penelitian ini yaitu yaitu: (1) Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dan aktivitas guru pada setiap
siklus. (2) Pada siklus pertama diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas V SDN 3 Tinambung
Kabupaten Majene yaitu 63 sedangkan pada siklus kedua diperoleh nilai rata-rata hasil belajar lebih tinggi
yang mencapai 90. Ketuntasan belajar matematika pada materi pengolahan data siswa kelas V SDN 3
Tinambung Kabupaten Majene juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 11 (44%) siswa mencapai
ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus Il sebanyak 22 (88%) siswa mencapai ketuntasan belajar dan
ketuntasan belajar klasikal tercapai. Hal ini berarti ketuntasan belajar pada siklus Il tercapai secara klasikal
karena jumlah siswa yang tuntas mencapai 80%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat
disimpulkan hasil belajar matematika melalui metode ekspositori dan media 3 dimensi pada materi bangun
ruang di kelas VV SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene mengalami peningkatan.

Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, Metode Pembelajaran Ekspositori, Media 3 Dimensi.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa yunani, paedagogy, yang mengandung makna
seorang anak yang pergi dan pulang sekolah diantar oleh pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput
dinamakan paedagogos. Dalam bahasa romawi pendidikan diistilahkan sebagai educate yang berarti
mengeluarkan sesuatu yang berada di dalam. Syaiful (2019: 3) pendidikan merupakan proses mengubah
tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri sebagai anggota
masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada. Pendidikan merupakan usaha yang
dilakukan orang dewasa dengan sengaja untuk berinteraksi dengan anak-anak agar perkembangan menuju
kedewasaan pada masa pertumbuhan nantinya siap dalam menghadapi masalah di kehidupannya
(Purwanto,2020: 10).Dengan demikian, pendidikan bertujuan untuk mendidik dan mengajarkan siswa untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan dan perubahan yang positif.Setiap siswa mempunyai pendapat, pemikiran,
dan daya tangkap yang berbeda terhadap materi pelajaran yang di sampaikan oleh pengajar. Salah satu mata
pelajaran dari sekolah yaitu mata pelajaran matematika yang mengajarakan tentang ilmu bilangan dan angka.

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dan perlu dipelajari oleh seluruh siswa
mulai dari jenjang SD, SMP, SMA, hingga jenjang perguruan tinggi. Matematika mempunyai peranan cukup
besar dalam memberikan berbagai kemampuan kepada siswa untuk keperluan penataan kemampuan berpikir
dan kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Matematika diberikan bertujuan untuk
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membekali siswa dapat berpikir logis, kritis, analitis, sistematis, cermat, serta dapat mempergunakan pola
pikir kreatif dalam kehidupan sehari-hari (Susanto, 2016:182).

Salah satu pokok bahasan dalam mata pelajaran matematika di kelas V sekolah dasar adalah bangun
ruang. Pengamatan terhadap kelas V di SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene ketika proses belajar
berlangsung, siswa sulit untuk menerima materi pelajaran serta kurang teliti dalam pengerjaan soal latihan.
Hal ini berdampak pada rendahnya nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yaitu 56,7 dan hanya 10 dari
25 siswa yang mendapatkan nilai tuntas atau yg mencapai nilai KKM, dimana nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dalam mata pelajaran matematika di SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene adalah 75. Hal
ini menunjukkan perbedaan rentang nilai hasil belajar yang cukup tinggi. Hasil belajar dengan perbedaan
rentang nilai yang cukup jauh membuat peneliti berusaha untuk meningkatkan hasil belajar dengan
menghilangkan perbedaan rentang nilai yang cukup tinggi.

Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene ditemukan beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran yaitu siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini
terlihat saat proses pembelajaran berlangsung, antusias siswa untuk menjawab pertanyaan yang disampaikan
guru masih rendah. Pertanyaan yang disampaikan guru dijawab oleh siswa tertentu saja yang aktif. Selain
permasalahan tersebut, didapatkan permasalahan lain yaitu siswa kurang lancar dalam mengerjakan soal
latihan pada materi bangun ruang. Hal ini terbukti bahwa dalam mengerjakan soal yang berhubungan dengan
bangun ruang, ditemukan banyak siswa yang masih mengalami kesulitan. Siswa masih pusing atau kurang
paham mengenai bangun ruang. Hal ini mengakibatkan siswa membutuhkan waktu yang lama dalam
mengerjakan soal serta mengalami kesulitan dalam menerima penjelasan dari guru. Siswa merasa bingung,
membutuhkan waktu yang lama atau bahkan tidak mengerti asal suatu bangun ruang tersebut yang dijelaskan
guru di papan tulis. Permasalahan ini membuat siswa tidak dapat menerima konsep materi yang disampaikan
guru.Permasalahan lain yang ditemui adalah frekuensi penggunaan media pembelajaran masih rendah.
Kegiatan pembelajaran ini mengakibatkan siswa kurang tertarik atau bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi tidak maksimal.

Rendahnya hasil belajar siswa di kelas V SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene dalam materi bangun
ruang disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor pertama dalam diri siswa (internal) dan faktor kedua berasal
dari luar siswa (eksternal). Faktor dalam diri siswa yaitu kurangnya perhatian siswa terhadap materi bangun
ruang yang disampaikan guru karena siswa belum memahami bangun ruang. Faktor dari luar siswa, salah
satunya yaitu situasi belajar di dalam kelas itu sendiri.

Jika situasi tersebut dibiarkan dan tidak segera diatasi oleh pengajar maka akan berdampak negatif
terhadap hasil belajar matematika di kelas V SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene. Salah satu upaya
pengajar meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi tentang bangun ruang adalah dengan melakukan
perbaikan metode pembelajaran dan mengkombinasikan media pembelajaran yang disesuaikan dengan
komponen pembelajaran lainnya. Salah satu metode pembelajaran dan media pembelajaran yang dapat
digunakan pada materi tersebut adalah metode pembelajaran ekspositori dan media pembelajaran 3 dimensi.

Dengan penggunaan metode pembelajaran ekspositori dan media 3 dimensisiswa di SDN 3 Tinambung
Kabupaten Majene, dapat mudah memahami suatu materi. Metode ekspositori merupakan langkah
pembelajaran yang digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu devenisi, prinsip dan konsep
materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam bentuk ceramah,
demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Penggunaan ekspositori merupakan cara pembelajaran mengarah
kepada tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung.Dalam penelitian Elfira (2019: 194)
mengatakan bahwa “Penggunaan media pembelajaran tiga dimensi dalam pembelajaran bangun ruang pada
siswa kelas V SD dapat meningkatkan hasil belajar siswa”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
ekspositori dan media 3 dimensi pada materi bangun ruang di kelas V SDN 3 Tinambung Kabupaten
Majene.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindak Kelas (PTK). Lokasi penelitian ini dilaksanakan
di SDN 3 Tinambung Kecamatan Pamboang Kabupaten Majene. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-
siswi kelas V SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene dengan jumlah siswa 25 orang tahun pelajaran
2022/2023. Faktor yang akan diselidiki yaitu: (1) faktor proses. Faktor yang diamati adalah aktivitas guru
dan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika tentang bangun ruang dengan menggunakan metode
ekspositori dan media 3 dimensi. (2) faktor hasil belajar. Faktor hasil belajar siswa dalam pembelajaran
matematika tentang bangun ruang dengan menggunakan metode ekspositori dan media pembelajaran 3
dimensi. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data yang
sudah diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan
hasil belajar siswa pada materi bangun ruang dengan menggunakan metode ekspositori dan media 3 dimensi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN:
Hasil Penelitian
1.  Siklus |

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa Kelas V SDN 3 Tinambung Kabupaten
Majene, peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melalui instrumen tes siklus 1. Dari hasil tes Siklus |
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1

Nilai Statistik Matematika Pada Siklus |
Statistik Nilai Statistik
Subjek 25
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 81
Nilai terendah 44
Nilai rata-rata 63

Sumber: hasil penelitian tes siklus |

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata matematika siswa adalah 63. Nilai terendah
yang diperoleh siswa adalah 44 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 81 dari nilai ideal yang
mungkin dicapai 100, ini menunjukkan kemampuan siswa cukup bervariasi.

Jika nilai matematika dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 2

Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Matematika Siklus |
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85 <X <100 Sangat Tinggi - 0
2 75<X< 85 Tinggi 11 44%
3 65 <X<75 Sedang - 0
4 45 <X <65 Rendah 9 36%
5 0<X<45 Sangat Rendah 5 20%
Jumlah 25 100

Sumber: Data Tes Siklus |

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase nilai matematika siswa setelah diterapkan metode
pembelajaran ekspositori dan media 3 dimensi pada siklus | adalah 5 orang siswa atau 20% berada pada
kategori sangat rendah, 9 orang siswa atau 36% berada pada kategori rendah, tidak adasiswa atau 0% berada
pada kategori sedang, 11 orang siswa atau 44% berada pada kategori tinggi, dan tidak ada siswa atau 0%
berada pada kategori sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 11 orang siswa atau 44% yang
mencapai nilai minimal KKM dan 14 orang siswa atau 56% yang mendapat nilai dibawah KKM yang telah
ditentukan yaitu 75.
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Gambar 1 Diagram Batang Hasil Evaluasi siklus |

Adapun presentase ketuntasan yang diperoleh dari hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 3
Tinambung Kabupaten Majenesetelah penerapan siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 3
Persentase Ketuntasan Matematika Siklus |
0 Nilali Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<X<75 Tidak Tuntas 14 56%
75 <X <100 Tuntas 11 44%
Jumlah 25 100

Sumber: Data Tes Siklus |

Berdasarkan tabel 3 di atas ketuntasan hasil belajar matematika terdapat 14 orang siswa atau 56%
berada pada kategori tidak tuntas dan 11 orang siswa atau 44% berada pada kategori tuntas. Dari hasil yang
diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena siswa
yang mencapai ketuntasan hanya 11 siswa dari 25 siswa. Karena itulah, peneliti berusaha untuk mengadakan
perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pada siklus Il untuk melihat seberapa jauh hasil belajar
matematika siswa itu tercapai.

2. Siklus 1l

Berikut ini data dari hasil observasi siklus Il yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
penerapan metode pembelajaran ekspositori dan media 3 dimensipada siswakelas V SDN 3 Tinambung
Kabupaten Majene.

Tabel 4
Nilai Statistik Matematika Siklus |1

Statistik Nilai Statistik
Subjek 25

Nilai ideal 100

Nilai tertinggi 100

Nilai terendah 62

Nilai rata-rata 90

Sumber: hasil penelitian tes siklus |1

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata matematika siswa adalah 90. Nilai yang
terendah yang diperoleh siswa adalah 62 dan nilai tertinggi yang diperoleh siswa 100 dari nilai ideal yang
mungkin dicapai 100, ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa cukup bervariasi.

Jika nilai pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 5

Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Matematika pada Siklus 11
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85 <X <100 Sangat Tinggi 15 60%
2 75<X< 85 Tinggi 7 28%
3 65 <X <75 Sedang 2 8%
4 45 <X <65 Rendah 1 4%
5 0<X<45 Sangat Rendah - 0
Jumlah 25 100

Sumber: Data Tes Siklus I1

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa persentase nilai matematika siswa setelah diterapkan
siklus Il adalah tidak ada siswa atau 0% berada pada kategori sangat rendah, 1 orangsiswa atau 4% berada
pada kategori rendah, 2 orangsiswa atau 8% berada pada kategori sedang, 7 orang siswa atau 28% berada
pada kategori tinggi dan 15 orang siswa atau 60% berada pada kategori sangat tinggi. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat 22 orang siswa atau 88% yang mencapai nilai minimal KKM dan 3 orang siswa
atau 12% yang mendapat nilai dibawah KKM yang telah ditentukan yaitu 75.
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Gambar 2 Diagram Batang Hasil Evaluasi Siklus |1

Adapun presentase ketuntasan matematika yang diperoleh dari hasil belajar siswa kelas V SDN 3
Tinambung Kabupaten Majenesetelah penerapan siklus Il ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 6
Persentase Ketuntasan Matematika Siswa Kelas VV SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene pada siklus 11
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0<X<75 Tidak tuntas 3 12%
2 75 <X <100 Tuntas 22 88%
Jumlah 25 100

Sumber: Data Tes Siklus |1

Berdasarkan tabel di atas ketuntasan hasil belajar matematika terdapat 3 orang siswa atau 12% berada
pada kategori tidak tuntas dan 22 orang siswa atau 88% berada pada kategori tuntas. Dari hasil yang
diperoleh ini, dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena Siswa yang
mencapai ketuntasan 22 siswa dari 25 siswa. Berarti tinggal 2 siswa yang perlu dibimbing dan diadakan
perbaikan karena mereka belum mencapai kriteria ketuntasan belajar. Dari hasil yang diperoleh, ini dapat
dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar. Karena itulah, peneliti beranggapan
pemahaman belajar matematika itu telah tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi pada siswa di siklus I, diketahui bahwa pembelajaran melalui metode
pembelajaran ekspositori dan media 3 dimensi dapat merangsang pemahaman siswa terhadap materi bangun
ruang kubus dan balok siswa walaupun peningkatannya masih kecil. Akan tetapi, perlahan-lahan siswa sudah
dapat menyesuaikan diri sehingga ketika melihat hasil observasi dari siklus I ke siklus |1 terjadi peningkatan
positif pada sikap siswa ke arah yang lebih baik saat proses pembelajaran berlangsung.

Setelah diadakan refleksi di siklus | dan masih terdapat kekurangan dalam penerapannya. Persentase
ketuntasan siswa belum mencapai 80%. Hal itu berarti belum bisa dikatakan berhasil. Maka dilakukan
perubahan kegiatan yang dianggap perlu demi tercapainya hasil yang lebih meningkat dibanding dengan
hasil yang diperoleh dari siklus sebelumnya atau siklus .

Menurut Karso (2017:81) jika aktivitas yang berlangsung dalam siklus pertama belum berhasil, untuk
kemudian melakukan modifikasi, penyempurnaan, dan pembetulan pada siklus kedua.

Pada siklus Il, setelah mengadakan perubahan tindakan terlihat bahwa motivasi siswa lebih meningkat.
Sudah banyak siswa yang aktif meminta bimbingan dan memberanikan diri dalam bertanya kepada peneliti
ketika masih ada hal yang belum dimengerti. Pada siklus Il ini juga terlihat siswa yang melakukan kegiatan
lain sudah berkurang. Sebagai akibat dari perubahan yang terjadi pada siklus ini, maka pada siklus Il skor
rata-rata yang dicapai oleh siswa berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 90 dengan tingkat
ketuntasan sebesar 88% meskipun sebelumnya pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 63 dengan tingkat
ketuntasan sebesar 44%. Maka dalam hal ini peneliti menarik kesimpulan bahwa hasil Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada materi bangun ruangmelalui metode
pembelajaran ekspositori dan media 3 dimensipada siswa kelas V di SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene
setelah siklus Il dilaksanakan maka dapat dinyatakan berhasil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran ekspositori dan media 3 dimensi dapat meningkatkan hasil belajar matematika.
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4.  KESIMPULAN:

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dapat meningkatkan hasil belajar matematika
dengan menerapkan metode pembelajaran ekspositori dan media 3 dimensipada siswakelas V di SDN 3
Tinambung Kabupaten Majene terbukti mengalami peningkatan yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa melalui metode pembelajaran ekspositori dan media 3
dimensi yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran sesuai
dengan hasil observasi selama proses tindakan kelas berlangsung.

2. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes akhir dari siklus I ke siklus Il setelah
diterapkan model pembelajaran mengalami peningkatan yaitu dari 63 pada siklus | dan menjadi 90 pada
siklus I1.

3. Ketuntasan hasil belajar matematika siswakelas V SDN 3 Tinambung Kabupaten Majene juga
mengalami peningkatan. Pada siklus I, dari 11 (44%) siswa mencapai ketuntasan belajar, sedangkan
pada siklus Il sebanyak 22 (88%) siswa mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal
tercapai. Penerapan metode pembelajaran ekspositori dan media 3 dimensi juga dapat melibatkan siswa
secara lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan aktivitas dari siklus
I ke siklus I1.

Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengalaman peneliti dalam penelitian ini, maka peneliti mengajukan

saran-saran sebagai berikut :

1. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika diharapkan kepada guru maupun calon guru/pendidik
untuk menerapkan metode pembelajaran ekspositori dan media 3 dimensi dalam proses belajar
mengajar.

2. Selama proses pembelajaran dengan metode pembelajaran ekspositori dan media 3 dimensi
berlangsung, hendaknya dominasi guru diminimalisir. Hal ini akan berpengaruh terhadap peningkatan
kreativitas serta hasil belajar matematikayang diajarkan.

3. Diharapkan kepada peneliti bidang pendidikan selanjutnya, khususnya di bidang pendidikan sekolah
dasar, agar lebih banyak melakukan penelitian mengenai penerapan metode pembelajaran ekspositori
dan media 3 dimensi.
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